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ABSTRAK

Penel-man ini bertujuan untuk ‘mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan tatanan normal baru di tempat ibadah
selama masa pandemi COVID-19 dilingkungan masjid H.Bajumi Wahab Kabupaten Ogan
Iir, model implementasi kebijakan yang dipakai dalam penelitian ialah model Top-down
menggunakan teori Edward III yang terdiri variabel komunikasi, sumber daya, disposisi
dan struktur _bxr_okrasn. Metode penelitian yrng digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dan kuantitatif (Mixed metods) dengan teknik pengumpulan data
dokumentasi,observasi,wawancara dan penyebaran 90 kuisioner kepada wisatawan dan
jama’ah masjid. Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementor sudah memahami isi dan
tujuan kebijakan, izin penerapan kebijakan melalui komunikasi langsung, himbauan
mematuhi pro.t.okol kesehatan melalui sosialisasi langsung dan sosialisasi tidak langsung.
pengurus masjid H.Bajumi Wahab terbagi atas dua kepengurusan yaitu pengurus resmi dan
pengurus pelaksana, Sarana dan prasana pendukung penerapan kebijakan juga sangat
mewadahi. namun sangat disayangkan adanya penyerahan beberapa wewenang dari ketua
ke bagian administrasi masjid. Tidak terdapatnnya permasalahan selama penerapan
kebijakan tatanan normel baru terlihat dengan ketaatan fasilitas protokol kesehatan yang
disediakan oleh pengurus masjid. Respon wisatawan dan jama’ah terhadap pemberlakuan
kebijakan tatanan normal baru terhadap tingkat spritual menunjukan presentase jawaban
dominan (Tidak) 77%; (Ya) 22% mempengaruhi dengan tetap memprioritaskan kesehatan
dan keselamatan jiwa dengan presentase jawaban dominan 79%. Walapun status masjid
yang tergolong masjid wakaf, struktur organisasi posko relawan COVID-19 desa Tanjung
Sejaro juga membantu peiaksansun kebijekan tujuannya agar terhindari dari penyebaran
virus Coronavirus diseseaye {COVID-19}

Kata Kunci : Fmplementasi kebijakan, ¥aktor-fakter mempengaruhi, Tatanan
normat barn, COVID-14, MasjidH.Bajumi Wahab.
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ABSTRACT

This study aims to determine what factors influence the successful implementation
of the new normal order policy in places of worship during the COVID-1 9 pandemic in the
H.Bajumi Wahab mosque, Ogan llir Regency, the policy implementation model used in the
study isthe Top-down model using Edward Ill's theory which consists of variables of
communication, resources, disposition, and’ bureaucratic siructure. The research method
used in this study is qualitative and quantitative (Mixed methods) with data collection
techniques, documentation, observation, interviews, and the distribytion of 90
questionnaires totourists and mosque congregations. The results of the study show that the
implementor has understood the content and objectives of the policy, permits the
implementation of the policy through direct communication, appeals to-comply with health
protocols through direct and indirect socialization. The management of the H.Bajumi
Wahab mosque is divided into two managements, namely the official management and the
executive board, the facilities and infrastructure that suppori the implementation of
policies are also very accommodating. However, it is very unfortunate that there is a
transfer of some authority from the chairnian to the administration of the mosque. The
absence of problems during the implementation of the new norma! order policyc an be
seen jrom the observance of the healih protocol facilities provided by the mosque
management. The response of towrists and congregants to the implementation of the new
normal order policy an the spiritual icvel shevss ihe percentage of dominant answers (No)
77% :(Yes) 23% affects whiie still prioritizing mental heailth and safety wiih a dominant
answer percentage of 79%. Although the status of the mosque is classified as a waqf
mosque, the organizational structure of the COVID-19 volunteerpost in Tanjung Sejaro
village also helps implement its policy objectives to avoid the spread of the Coronavirus
disease (COVID-19).

Keywords: Policy implementation, Influencing factors, New normal, COVID-19,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ibadah adalah hak asasi yang harus dilindungi bagi setiap umat yang memiliki
agama, pancasila sebagai dasar negara disebutkan pada sila pertama ketuhanan yang maha
esa dan dijelaskan dalam isi pembukaan Undang-undang Dasar (UUD 1945) pada alinea
keempat. Wabah virus Corona telah menyebar di setiap negara termasuk Indonesia,
penularan virus melalui interaksi langsung percikan cairan mukosa saat seseorang batuk
atau bersin. (dalam Sugihantono, Anung, et.al. Pedoman dan Pengendalian Coronavirus
disease (COVID-19) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Juli 2020).

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit yang sangat mudah
menular yang disebabkan oleh virus Severe acute respiratory syndrome coronavirus
2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 merupakan Coronavirus jenis baru yang tidak atau
belum pernah teridentifikasi. dua jenis Coronavirus yang pernah diketahui
menyebabkan penyakit dengan gejala yang hampir sama dan dapat menimbulkan
gejala berat seperti Middle east respiratory syndrome (MERS) dan Severe acute
respiratory syndrome (SARS). Ciri dan tanda khusus terinfeksinya penyakit
Coronavirus disease (COVID-19) seperti batuk, sesak napas dan gejala gangguan
pernapasan akut, masa inkubasi Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2
(SARS-CoV-2) rata-rata 5-6 hari inkubasi terpanjang selama 14 hari adapun pada
kasus berat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan
bahkan kematian.

Tahun 2020 menjadi tahun yang penuh tantangan dan cobaan dalam semua
bidang, (dalam Handayani, diah, et.al. Jurnal Resporologi Indonesia (Penyakit Virus
Corona 2019): Volume 40 (Nomor 2) April 2020).

Berawal dari laporan dari China kepada organisasi kesehatan dunia World Health
Organization (WHO) bahwasanya terdapat kasus dengan jumlah 44 pasien
pneumonia di kota Wuhan, Provinsi Hubei, China, tepatnya diujung tahun 2019.
Praduga awal lokasi menjadi titik pertama kasus pasar basah yang menjual ikan,
hewan laut dan berbagai hewan lain. Pada 10 Januari 2020 mulai terindentifikasi dan
kode genetiknya yaitu virus Corona baru.

Berita tentang wabah virus Corona di Wuhan isu dan kabar sudah terdengar sejak

awal tahun 2020. Konfirmasi kasus positif pertama di Indonesia muncul pada tanggal 02



Maret 2020, dua pasien dirawat di rumah sakit khusus infeksi penyakit menular di Jakarta.
Lewat pidato Presiden Joko Widodo, Indonesia siaga menghadapi pandemi, pemerintah
membentuk Gugus Tugas Coronaviruss disease (COVID-19). Kebijakan tentang tempat
ibadah masjid pertama dikeluarkan pada tanggal 2 Maret 2020 oleh Pimpinan Pusat Dewan
Masjid Indonesia (PP-DMI) melalui Surat Edaran nomer 041/PP-DMI/A/11/2020 tentang
himbauan siaga masjid dan mushalla, mengsosialisasikan kepada seluruh jajaran pimpinan
wilayah, daerah, kecamatan, ranting Dewan Masjid Indonesia (DMI), kemudian pada
tanggal 15 Maret 2020 dimulainnya bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah dengan
memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) secara nasional. Fatwa pertama
tentang Coronaviruss disease (COVID-19) dikeluarkan Majelis Ulama Indonesia (MUI)
melalui Fatwa Nomor 14 tahun 2020 yang ditandatangani pada tanggal 16 Maret 2020
dengan menimbang bahwa COVID-19 telah tersebar ke berbagai negara, organisasi
kesehatan dunia World Helth Organization (WHO) telah menetapkan wabah COVID-19
sebagai pandemic, mulai diberlakukannya langkah-langkah keagamaan untuk pencegahan
dan penanggulangan COVID-19. Pada tanggal 19 Maret 2020 Pimpinan Pusat Dewan
Masjid Indonesia (PP-DMI) mengeluarkan Surat Edaran Nomer: 061/PP-DMI/A/111/2020
yang kedua menghimbau kepada seluruh Takmir Masjid, selama penyebaran wabah
COVID-19 mengenai beberapa pemberlakuan protokol kesehatan di tempat ibadah .
Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 12 Tahun 2020 pada tanggal 31 April 2020
Presiden Jokowi Dodo menetapkan virus Corona sebagai bencana nasional non alam
dengan menimbang pernyataan World Health Organization (WHO) bahwa COVID-19
sebagai global pandemic jumlah konfirmasi kasus positif, sembuh dan meninggal dunia
terus meningkat akibat pandemi Coronavirus disease (COVID-19) yang menimbulkan
dampak yang serius pada segala aspek mulai dari agama, sosial, ekonomi, hukum dan

lainnya.



Kondisi 31 Oktober 2020
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Grafik a. Jumlah Kasus Covid-19 Secara Nasional Tanggal 02 Maret s.d 31 Oktober 2020.
Sumber: Lampiran Survei Kemenkes Republik Indonesia diolah oleh penulis

Sesuai prosedur standar tatanan normal baru arahan Presiden Joko widodo pada
tanggal 15 Mei 2020 langkah-langkah menuju masyarakat produktif dan aman dari
Coronavirus disease (COVID-19) :

“Kita harus sangat hati-hati, jangan sampai kita keliru memutuskan. kita juga
melihat kondisi PHK dan masyarakat yang tidak berpenghasilan lagi sekarang ini.
ini harus dilihat, "informasi terakhir dari WHO yang saya terima bahwa meskipun
kurvanya sudah agak melandai atau nanti akan hilang, artinnya kita harus
berdampingan hidup dengan COVID-19. Seperti yang saya sampaikan sebelumnya,
berdamai dengan COVID. Sekali lagi, yang penting masyarakat produktif, aman,
dan nyaman. “berdampingan itu justru kita tidak menyerah, tapi menyesuaikan diri.
Kita lawan keberadaan virus COVID tersebut dengan mengedepankan dan
mewajibkan protokol kesehatan yang ketat harus kita laksanakan. (Pidato Presiden
Jokowi Dodo di Istana Merdeka, Jakarta pada Jumat, 15 Mei 2020).

Dilanjutkan dengan pidato Presiden Joko Widodo melalui siaran ratas persiapan
pelaksanaan protokol tatanan normal baru di istana negara, Jakarta 27 Mei 2020:

Saya minta protokol beradaptasi dengan tatanan normal baru ini, yang sudah
disiapkan oleh kementerian kesehatan disosialisasikan secara masif kepada
mastarakat sehingga kalau ini betul-betul kita lakukan secara masif, saya yakin
kurva RO dan Rt betul-betul kita turunkan (pidato Presiden Joko Widodo di Istana
Merdeka, Jakarta pada 27 Mei 2020).

Kebijakan Tatanan Normal Baru diatur khusus melalui Keputusan Menteri

Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/382/2020 dengan maksud dan tujuan meminimalisasi



risiko pergerakan orang di tempat dan fasilitas umum yang menjadi titik perkumpulan.
Menanggapi kebijakan tatanan normal baru, rumah ibadah tangguh melalui Surat Edaran
Menteri Agama Nomor 15 Tahun 2020 siap mewujudkan jama’ah yang produktif dan
aman dari Coronavirus disease (COVID-19) menindaklanjuti kebijakan tersebut
dikeluarkanlah Surat Edaran Il Pimpinan Pusat Dewan Masjid Indonesia (PP-DMI)
Nomor 104/PP-DMI/A/V/2020 bahwa setiap rumah ibadah diwajibkan menerapkan dan
menyediakan protokol kesehatan kepada seluruh umat yang akan beribadah setiap jama’ah
diwajibkan membawa peralatan peribadahan sendiri, menjaga jarak dengan membatasi
jumlah yang akan beribadah.

Berdasarkan lampiran data Global religious futures tahun 2018, Indonesia
menjadi negara dengan jumlah pemeluk agama Islam terbannyak di dunia, Provinsi
Sumatera Selatan salah satu mayoritas pemeluk agama islam terbanyak se-Indonesia.
Kabupaten Ogan llir dijuluki sebagai kota santri, terbukti dengan banyaknya generasi
muda Ogan Ilir bermuculan hafidz maupun hafidzah (penghafal Al-Qura’n). Museum
Rekor Dunia Indonesia (MURI) pada tanggal 15 Maret 2019 bahwa Kabupaten Ogan Ilir
tercatat sebagai hafidz sanawiyah terbanyak 228. Tercatat ada sebanyak 15 pondok
pesantren, pesantren yang paling terkenal di kabupaten Ogan Ilir salah-satunya ialah
pondok pesantren Al-Ittifagiah merupakan pesantren terbaik 1 se-Sumatera Selatan dan
termasuk 20 pesantren berpengaruh di Indonesia dan memiliki 420356 (ribu jiwa)

pemeluk agama Islam dengan 339 rumah ibadah masjid.



Tabel.l. Jumlah Rumah Ibadah Provinsi Sumatera Selatan Berdasarkan Pemeluk

Agama Tahun 2020

Jumlah Tempat Peribadatan menurut Kab/Kota

Kabupaten/Kota | Masjid | Mushola PS)i(re?tzn Kifr:g?k Pura | Vihara | Kelenteng
OKU 404 202 30 12 18 3 -
OKI 1001 360 80 41 62 10 -
Muara Enim 1034 499 37 6 6 3 -
Lahat 509 140 22 6 - 2 -
Musi Rawas 527 557 70 26 14 2 -
Musi Banyuasin 760 665 50 11 18 3 -
Banyuasin 1080 287 65 17 24 5 -
OKU Selatan 396 236 6 3 11 3 -
Oku Timur 1033 521 81 60 72 10 -
Ogan Ilir 465 102 10 2 - 1 -
Empat Lawang 231 108 3 1 - - -
Pali 271 130 8 1 - - -
Musi Rawas 168 63 12 i 3 i i
Utara

Palembang 1366 821 110 12 3 118 -
Prabumulih 214 40 12 1 1 3 -
Pagar Alam 218 57 7 1 - 1 -
Lubuk Linggau 210 74 18 6 - 8 -
Sumatera o887 | 4862 | 621 | 206 | 232 | 172 :
Selatan

Sumber: Data Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan diolah oleh penulis

Berdasarkan lampiran Word Health Organization (WHO) tentang adaptasi

kebiasaan baru faktor resiko akan lebih tinggi sekaligus di 3 tempat yaitu pertama tempat

yang ramai penuh orang yang berdekatan, kedua tempat yang sempit dimana orang-orang

banyak berbincang dalam jarak dekat dan ketiga ruangan terbatas dan tertutup dengan

ventilasi yang buruk, Masjid H.Bajumi Wahab diresmikan pada tahun 2011 dibagun diatas

lahan seluas 1 hektare lebih merupakan wakaf dari bapak (Alm) H.Bajumi Wahab

diwilayah sangat strategis terletak di desa Tanjung Sejaro dekat dengan kantor pemerintah

daerah Kabupaten Ogan Ilir serta fasilitas umum lainnya yang memiliki fungsi ganda yaitu

sebagai rumah ibadah juga sebagai objek wisata religius kabupaten Ogan Ilir sehingga

resiko untuk mengumpulkan massal sangat besar menjadi trasmisi lokal penyebaran

Corona disease 2019 (COVID-19).




Tabel.ll.Data Jumlah Pemeluk Agama Provinsi Sumatera Selatan Berdasarkan
Pemeluk Agama Tahun 2020

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk .Menurl.Jt Agama (Jiwa
Islam | Protestan | Katolik | Hindu | Budha | KonghuCu

OKU 304572 3832 11248 3456 | 13014 -
OKI 727393 8456 6037 | 17379 | 6238 -
Muara Enim 579195 6491 2 581 1581 | 9012 -
Lahat 377008 4185 3067 45 3755 -
Musi Rawas 459702 28147 6793 1219 | 2394 -
Musi Banyuasin 615471 3297 2169 5236 136 -
Banyuasin 763013 19739 4459 11643 | 7167 -
OKU Selatan 432510 877 604 5084 | 10380 -
OKU Timur 646 067 30786 27531 | 26721 | 17659 -
Ogan llir 420356 1803 478 15 458 -
Empat Lawang 289564 633 386 - - -
Pali 181906 687 157 - - -
Musi Rawas Utara | 203649 832 142 817 - -
Palembang 1633088 | 52423 30267 1430 | 67345 -
Prabumulih 136728 5172 1052 92 4902 -
Pagar Alam 151888 780 3478 12 4893 -
Lubuk Linggau 224564 4319 5841 17 11244 -
Sumatera Selatan 8146674 | 172459 | 106290 | 74747 | 158597 -

Sumber: Data Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan diolah oleh penulis

Menyadari akan hal tersebut mengharuskan adannya analisis implementasi
kebijakan tatanan normal baru dengan mengacu pada Surat Edaran Pimpinan Dewan
Masjid Indonesia nomor 104/PP-DMI/A/V/2020 masjid dan jama’ah dalam the new
normal. menyangkut pelaksanaan peribadahan di masa pandemi Coronavirus disease
(COVID-19) diharapkaan memberikan dampak yang sangat serius kepada semua pihak
yang terlibat. Oleh karena itu berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas
diperlukan penelitian lebih jauh menngenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi kebijakan tatanan normal baru di tempat ibadah. maka perlu
diadakannya penelitian dengan judul Implementasi Kebijakan Tatanan Normal Baru di
Tempat Ibadah Selama Masa Pandemi COVID-19 di Lingkungan Masjid H.Bajumi Wahab

Kabupaten Ogan Ilir dengan harapan dapat mengetahui aktivitas seperti apa yang perlu



diperhatikan agar tercapainya target implementasi kebijakan tatanan normal baru di tempat

ibadah selama masa pandemi COVID-19

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan
tatanan normal baru di tempat ibadah selama masa pandemi COVID-19 di lingkungan

masjid H.Bajumi Wahab Kabupaten Ogan Ilir?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu:
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan implementasi
kebijakan tatanan normal baru di tempat ibadah selama masa pandemi COVID-19 di

lingkungan Masjid H.Bajumi Wahab Kabupaten Ogan Ilir.

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, maka manfaat dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah dan
mengembangkan keilmuan dalam bidang Administrasi Publik khususnya yang
berkaitan tatanan normal baru di tempat ibadah selama masa pandemi COVID-19.

2. Manfaat secara akademis, diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi akademis sebagai referensi mengenai implementasi tatanan normal

baru di tempat ibadah selama masa pandemi COVID-19.



3. Manfaat secara praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat akan memberikan
masukan pada pihak-pihak yang berkepentingan dalam meningkatkan tatanan

normal baru di tempat ibadah selama masa pandemi COVID-109.
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